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ABSTRACT

This research aims to examine and explain how interpersonal communication and
parasocial relationships influence mental health. The sample for this research was
84 people from the ARMY fandom in the "BTS World” Whatsapp Group. In this
research, the sampling technique used is Simple Random sampling and this
research uses quantitative methods with Structural Equation Modeling (SEM) as a
data analysis technique. The results of this study state that interpersonal
communication has a positive and significant effect on mental health, namely with
a path cocfficient value of (0.467), t-statistic (3.707 > 1.96), and p-value (0.000 <
0.03). The parasocial relationship variable on mental health also has a positive and
significant influence with a path coefficient value of (0.296), 1-statistic (3.608 >
1.96), and p-value (0.000 < 0.05). Then there is an R-Square with a value of 0.385
Jor the influence of interpersonal communication and parasocial relationships on
mental health which also has a positive and significant influence or in other words
a simultaneous influence on mental health.

Keywords: Fandom K-Pop, ARMY, Interpersonal Communication, Parasocial
Relationship, Mental Health.

Advisor 1 Advisor Il
Dr. Retna Mahriani, M.SI Erlisa Saraswati, S.KPM., M.Sc.
NIP. l960|209|98912200I Nll’ 199209132019032015

el

YURusS

Uln[)n




ICST 5cae

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencliti serta menjclaskan bagaimana pengaruh
komunikasi interpersonal dan parasocial relationship terhadap keschatan mental.
Sampel penclitian ini jalah scbanyak 84 orang dari fandom ARMY di Grup
Whatsapp “BTS World. Dalam penclitian ini tcknik penarikan sampel yang
digunakan ialah Simple Random sampling serta penclitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan Structural Equation Modeling (SEM) scbagai teknik analisis
data. Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya komunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keschatan mental yaitu dengan nilai
koefisien jalur sebesar (0.467), t-statistic (3.707 > 1.96), dan p-value (0.000 < 0.05).
Pada variabel parasocial relationship terhadap kesehatan mental juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur sebesar (0.296), (-
statistic (3.608 > 1.96), dan p-value (0.000 < 0.05). Kemudian terdapat R-Square
dengan nilai 0.385 untuk pengaruh komunikasi interpersonal dan parasocial
relationship terhadap keschatan mental juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan atau dengan kata lain berpengaruh secara simultan terhadap kesehatan
mental.

Kata Kunci: Fandom K-Pop, ARMY, Komunikasi Interpersonal, Parasocial
Relationship, Kesehatan Men(al.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses perkembangan teknologi komunikasi kian berlangsung, dengan
menggeraikan diri dari batas-batas antara satu sama lain, menciptakan sistem
kehidupan baru dan hubungan luas tak terbatas di ranah teknologi komunikasi
pada era globalisasi. Dengan perkembangan dari generasi ke generasi, mulai
dari televisi, radio, smartphone, internet dan lain-lain, menjadikan komunikasi
kini kian tak terbatas dalam prosesnya. Teknologi dalam komunikasi yang
berkembang kian canggih dan modern membuat individu berinteraksi antar
sesama dalam menyampaikan pesan kepada penerima pesan menjadi sangat
mudah walaupun berada di jarak yang jauh dan bahkan beda negara sekalipun.
Hal ini menjadikan masing-masing budaya mengalami asimilasi ataupun
akulturasi. Proses asimilasi dan akulturasi tersebut bisa dinilai sebagai
pengurangan hambatan budaya satu sama lain. Sebab, proses komunikasi atau
pertukaran informasi budaya di dalam teknologi yang modern bisa dengan
mudah ditangkap mengingat tidak ada batasan dalam prosesnya, sehingga dapat
mengambil banyak pelajaran atau informasi dari budaya lain.

Komunikasi di masa perkembangan teknologi modern ini menjadikan
interaksi secara online di media maya baik itu lewat Twitter, Instagram,
Telegram, Facebook, Zoom, Whatsapp serta lain-lain. Pengguna dapat dengan
mudah memperluas peyerapan sebuah informasi dan juga memperluas
pergaulan. Penggunaan media sosial saat ini terkadang merebah ke arah
penunjukkan eksistensi diri sehingga tidak ada sempadan atau batas antara
dunia kehidupan nyata dan dunia kehidupan maya. Selain itu, media sosial tak
hanya untuk memperlihatkan eksistensi diri saja, media sosial bisa digunakan
lebih dari itu, yakni saling bertukar pesan, bertukar informasi tentang
keberadaan, meninggalkan jejak komentar pada postingan orang lain,
memperluas pergaulan yang sudah dibentuk maupun menciptakan pergaulan

baru, menemukan pasangan, berkirim foto dan lain sebagainya.



Semakin majunya teknologi dalam komunikasi membuat pengaksesan
dunia maya atau media sosial di Indonesia menjadi salah satu kebutuhan primer
hampir setiap masyarakat, disebabkan karena kebutuhan akan informasi,
pengetahuan, hiburan, pendidikan yang berasal dari macam-macam negara.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut membuat pengguna internet dan media sosial
terus meningkat, hal ini sesuai dengan data dalam (Simon Kemp, 2022) yaitu
menyentuh tahun 2023 penikmat internet serta media sosial akan diasumsikan
terus berkembang sampai mencapai titik nilai 215 juta penikmat, hal ini
merupakan hasil laporan yang dikumpulkan oleh We Are Social pada laporan
digital 2022 negara Indonesia. Lalu, berikut ini adalah detail data pengguna

media sosial dan internet pada tahun 2023 di Indonesia:

Gambar 1.1 Data tren pengguna media sosial dan internet pada tahun
2023 di Indonesia
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Dari data dalam gambar 1.1 dapat diamati bahwasannya total populasi yang
menggunakan media sosial berjumlah 276,4 juta, berarti 58,2% dari total
populasi dengan perangkat mobile yang terhubung sebanyak 353,8 juta yang
berarti 128% dari total populasi. Sedangkan jumlah populasi yang
menggunakan internet sebanyak 212,9 juta yang berarti pemakai internet dan
media sosial aktif memiliki nilai 167 juta dengan 77% dari total populasi, berarti

60,4% dari total populasi. Selain itu, terdapat pula data media sosial dari yang



paling sering dimanfaatkan dan yang tidak banyak dimanfaatkan di Indonesia

pada tahun 2023, dapat diamati dari gambar berikut:

Gambar 1.2 Data media sosial yang paling banyak digunakan di
Indonesia tahun 2023
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Dari data dalam gambar 1.2 bisa diamati bahwa aplikasi Whatsapp
menyentuh titik nilai 92,1%, nilai ini merupakan nilai paling tinggi daripada
nilai media sosial yang lain, yang berarti aplikasi Whatsapp merupakan aplikasi
yang paling tinggi tingkat penikmatnya pada tahun 2023. Whatsapp diartikan
sebagai salah satu dari beberapa media sosial yang diandalkan untuk
membangun hubungan yang sangat luas serta menemukan informasi antar
sesama pengguna, membuat Whatsapp sebagai jembatan dalam menyerap
informasi baru maupun wawasan baru mengenai banyak hal secara lebih luas
dengan cara berinteraksi satu sama lain, termasuk proses interaksi interpersonal.
Komunikasi interpersonal dapat dipaparkan sebagai penyampaian informasi
secara non-verbal atau verbal antara dua orang atau lebih yang saling
berkomunikasi atau saling memengaruhi. Kehidupan sehari-hari tak luput dari
sebuah proses komunikasi interpersonal dimanapun serta hingga kapanpun,
selama seorang individu memiliki emosi untuk mengekspresikannya.
Kehadiran Whatsapp membuat komunikasi interpersonal menjadi lebih mudah

dan lebih luas, mungkinkan lebih luas dari komunikasi interpersonal secara



tatap muka atau face fo face. Whatsapp juga merubah cara berkomunikasi
interpersonal atau merubah paradigma berkomunikasi di tengah individu.

Whatsapp adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan seseorang
menyampaikan apa yang sedang dirasakan memakai video atau foto lewat fitur
posting status, personal chat, grup chat dan komunitas. Tidak hanya itu
Whatsapp mempunyai fitur panggilan audio dan video untuk personal maupun
grup, fitur panggilan ini memiliki fungsi untuk berkomunikasi dengan satu
orang atau lebih. Whatsapp bisa diakses kapanpun dan dimanapun
menggunakan smartphone melalui website official dan aplikasi yang bisa
diunduh melalui play store. selain itu, Whatsapp juga bisa dijadikan ruang
pencitraan agar penggunanya menyalurkan apa yang disukai melalui foto, video
dan gif.

Sekarang Whatsapp menjadi aplikasi yang sangat diminati ditengah
masyarakat karena fungsi dan manfaatnya yang banyak, diantaranya yaitu
membangun hubungan sosial antar individu yang sebelumnya sudah saling
mengenal maupun belum saling mengenal melalui grup chat. Interaksi ini
menghadirkan serapan informasi terhadap hal baru, salah satunya ialah menjadi
bagian dari kelompok penggemar dari sebuah grup idol dari negara lain. Grup
chat Whatsapp yang membahas tentang idol grup yang disukai seringkali
membentuk suatu perasaan yang sangat dekat, hubungan ini disebut hubungan
parasosial atau parasocial relationship. Salah satu kelompok penggemar dari
grup idol Korea Selatan yaitu ARMY, ARMY merupakan nama kelompok
penggemar dari grup idol BTS atau Bangtan Sonyeondan. Single album pertama
yang dikeluarkan oleh BTS ialah “2 Cool 4 Skool” pada 13 Juni 2013. BTS
memiliki tujuh anggota yaitu Jin dengan nama asli Kim Seok Jin, RM atau
dengan nama asli Kim Namjoon, Suga dengan nama asli Park Jimin, J-Hope
dengan nama asli Jung Hoseok, Min Yoongi, V atau dengan nama asli Kim
Taehyung, dan Jeon Jungkook.

Cohen memaparkan bahwa Hubungan parasosial terjadi ketika audiens dan
persona media memiliki hubungan yang tampaknya ramah dan seperti
kebanyakan orang biasa (Surianti, 2021). Dari pengertian tersebut, dalam

lingkup parasocial relationship antar penggemar ini hadir ketika terjadinya



komunikasi tidak langsung di ruang lingkup penggemar, lewat banyak variety
show yang diunggah, konten-konten yang berisi kegiatan sehari-hari, sebuah
percakapan penggemar satu dan penggemar lain sampai hal tersebut
menciptakan sebuah ikatan kedekatan bagi penggemar kepada idolnya, sebab
pesan komunikasi antar penggemar ini membahas tentang idolanya setiap saat.
Semua hal ini terjadi di dalam ruang lingkup media sosial, termasuk Whatsapp.

Setiap macam kegiatan di kehidupan sehari-hari memengaruhi cara individu
berfikir dan menerima suatu stimulus yang berkaitan dengan jiwa atau mental
seseorang. Kesehatan mental atau jiwa dapat diberikan arti sebagai sebuah
kondisi dimana individu atau seseorang memiliki perkembangan secara mental,
fisik, sosial, serta spiritual sehingga pribadi tersebut mampu menyadari akan
kemampuan sendiri, mampu menghadapi dan menghadapi tekanan, bekerja
produktif, serta dalam sebuah komunitas ia dapat berkontribusi dengan baik,
pengertian ini sesuai UU nomor 18 tahun 2014. Pemahaman tersebut juga
searah dengan pemahaman atau pengertian yang dipaparkan oleh Hawari
menyangkut pada kesehatan mental atau jiwa berdasarkan tafsir ilmu medis,
ialah sebuah keadaan yang memungkinkan penunjukkan menyangkut
perkembangan fisik, intelektual serta berbagai macam emosi dapat maksimal
dari dan kemjuan itu berproses sejalan dengan kondisi orang lain. Maka dari itu,
makna kesehatan mental mempertimbangkan setiap aspek kehidupan manusia
dan hubungannya satu sama lain. Ini disebut sebagai "serasi".

Dilansir dari Tirto.id (2023) data menyangkut taraf depresi di berbagai
negara menyentuh tahun 2023 yang dipublikasikan di laman World Population
Review menunjukkan bahwa Ukraina merupakan negara dengan jumlah
penderita depresi terbesar, dengan nilai menyentuh titik 2.800.587 kasus depresi
atau setara dengan 6,3% dari total populasi. Urutan kedua ditempati oleh negara
Amerika Serikat dengan menyentuh titik 17.491.047 kasus (5,9%), disusul
Estonia dengan menyentuh titik 75.667 kasus (5,9%). Sedangkan Indonesia
mendeteksi bahwa sebanyak 9.162.886 permasalahan depresi dengan angka
prevalensi 3,7%. Di lain sisi, jumlah penduduk Indonesia meningkat hingga
lebih dari menyentuh nilai tiga juta jiwa setiap tahunnya, dengan total saat ini

mencapai titik nilai 278.16.661 jiwa. Jumlah pasien penderita depresi mungkin



akan menginjak nilai yang lebih tinggi lagi. Selanjutnya data dari Wisevoter
tahun 2023, Indonesia memiliki angka depresi 2,63% dengan peringkat 184 di
dunia, serta menyentuh peringkat 166 di dunia dengan angka bunuh diri per
seratus ribu jiwa yaitu sebesar 2,4%.

Dalam cakupan kesehatan mental, untuk mengetahuinya tentu tidak bisa
dengan alat seperti mengetahui kesehatan badan. Perlu dideteksi lewat tingkah
laku, perasaan atau tindakan seseorang. Individu yang memiliki mental yang
tidak stabil cenderung akan lebih gelisah dan tidak mendapatkan ketenangan
dalam kehidupan sehari-harinya, perasaan mereka akan terus menerus
merasakan lelah sehingga akan menciptakan sebuah konflik dalam jiwa sendiri
bahkan hingga sampai stress. Hal tersebut merupakan penyebab munculnya
sebuah arah pikir dengan emosi buruk atau negatif yang merambat ke psikis,
keputusasaan, dan bahkan bisa sampai bunuh diri. Sebaliknya, individu yang
memiliki kenormalan dalam mental mereka, jarang sekali putus asa, tidak
merasakan harapan yang bersifat buruk atau bahkan membunuh diri sendiri,
memiliki kemampuan dapat menjalani serta melewati persoalan hidup dengan
optimis serta menerima semua dengan sabar dan menjadikan semua itu
pelajaran untuk kedepannya.

Dalam penelitian tahun 2020 yang dilakukan oleh A. Eganov, E. Cherepov,
L. Romanova, V. Bykov dengan judul “Interpersonal Communication of
Students and Mental Health Data” penelitian tersebut bertujuan untuk
menemukan persoalan tentang bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap kesehatan mental beserta interaksi kelompok mahasiswa yang terlibat
dalam sebuah pembelajaran jurusan Institut Olahraga, Pariwisata dan Pelayanan
Universitas Negeri Ural Selatan dengan menggunakan metode kuantitatif, ada
108 mahasiswa diuji dan dibagi menjadi dua kelompok dengan tingkat
keterampilan komunikasi interpersonal yang terbilang cukup tinggi juga cukup
rendah. Kesimpulan yang terdapat dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
jika keunggulan komunikasi atau interaksi bergantung pada data kesehatan
mental tertentu serta ada ditemukannya keterdapatan perbedaan yang signifikan
antara kelompok pelajar dengan keunggulan komunikasinya tingkat nilai tinggi

dibandingkan dengan kelompok pelajar dengan keunggulan komunikasinya



tingkat nilai rendah. Terdapat perbedaan yang lebih tinggi dan signifikan

ditemukan pada dua parameter kesehatan mental pada kelompok pelajar dengan

tingkat keunggulan komunikasinya yang lebih rendah.

Selain itu, dalam penelitian sebelumnya tentang parasocial relationship dan
kesehatan mental yang berjudul “Parasocial Relationships On Youtube Reduce
Prejudice Towards Mental Health Issues” (Lotun et al., 2022) penelitian ini
dilakukan oleh Ana Matran-Fernandez, Spyridon Samothrakis, Shaaba Lotun,
Gillian M. Sandstrom dan Veronica M. Lamarche dengan tujuan untuk
mengukur seberapa jauh pengaruh parasocial relationship terhadap isu
kesehatan mental pada dimensi implisit, eksplisit, dan perilaku, menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel berjumlah sebanyak 320 (191 diidentifikasi
sebagai perempuan, 126 sebagai laki-laki, dan tiga sebagai nonbiner, usia rata-
rata =26 + 4,9 tahun). Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa parasocial
relationship berpengaruh pada kesehatan mental pada responden, dimana
ukuran eksplisit khususnya kecemasan antar kelompok serta ketakutan dan
penghindaran, menunjukkan bahwa individu yang terpapar memiliki tingkat
prasangka dan kecemasan antar kelompok mempunyai nilai titik lebih rendah
jika dibandingkan individu yang tidak, tetapi persoalan ini masih diperlukan
eksplorasi lebih lanjut.

Dari uraian diatas, maka peneliti merumuskan beberapa alasan mengapa
ingin meneliti tentang pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Parasocial
Relationship Terhadap Kesehatan Mental Penggemar K-Pop pada Fandom
ARMY di Grup Whatsapp “BTS World”, beberapa alasan itu ialah:

1.1.1 Fenomena fandom K-Pop ialah dampak globalisasi yang merebak
luas di Indonesia, terutama boyband K-Pop BTS dan fandom
ARMY

Beriringan dengan perkembangan teknologi era globalisasi,
masyarakat dapat dengan mudah mengakses suatu informasi yang
bersifat internasional di kehidupannya, salah satunya ialah akses
terhadap budaya K-Pop dan fandom K-Pop. Secara global penggemar
K-Pop mengalami peningkatan sebanyak 22,2 juta orang atau 14,2%

dari tahun sebelumnya menjadi sekitar 179 juta orang pada tahun 2022,



laporan ini didapatkan dari Korean Foundation atau KF. Selain itu,
menurut laporan Goodstats 2022 Negara Indonesia mendapatkan nilai
terbanyak dalam survei negara dengan penyuka K-Pop paling besar di
dunia pada tahun 2021 dengan demografi penikmat pada umur rata-rata
berusia 20 hingga 49 tahun.

Dilansir dari Sindonews (9/10/2023), Korean Business Research
Institute mengeluarkan sebuah data boy grup K-Pop terpopuler pada
Oktober 2023. Berikut ini ialah data boy grup paling popular dan
terkenal pada Oktober 2023 yang termasuk dalam sepuluh besar rilisan

Korean Business Research Institute.

Tabel 1.1 Data Boy Grup Terpopuler Yang Masuk Dalam Sepuluh

Besar (Oktober 2023)

No | Nama Boyband Total Indeks Nilai
1 | BTS 5.938.734
2 | NCT 4.553.925
3 Seventeen 3.609.941
4 | EXO 2.508.554
5 | The Boyz 2.160.346
6 | Shinee 2.027.175
7 | Stray Kids 1.915.467
8 | Super Junior 1.889.274
9 | BtoB 1.594.702
10 | Boynextdoor 1.515.313

Sumber : Website Official Sindonews

Pengumpulan data yang dilakukan ini dimulai pada periode 8
September 2023 sampai dengan bulan Oktober tanggal 8 tahun 2023
dengan aspek-aspek yang dinilai ialah tingkat nilai konsumen,
pemberitaan dari sebuah media, hubungan yang terjalin di publik atau
interaksi publik, dan juga aktivitas komunitas atau penggemar. Hasil
akhir yang ditemukan oleh Korean Business Research Institute tercatat

bahwa BTS menempati urutan peringkat nomor satu dengan total nilai



1.1.2

keseluruhan aspek-aspek yang mereka peroleh yaitu menyentuh nilai
5.938.734 poin. Paling banyak muncul saat melakukan pencarian
internet adalah “Jimin”, “Jungkook", “ARMY”, “record”, “renew
contract", dan juga “collaborate". Lalu BTS juga mendapatkan
sentimen positif dengan nilai persen 90,98% positif. Menurut data, BTS
sampai sekarang menempati peringkat pertama terus-menerus dan tidak
tersingkirkan selama 65 bulan penuh atau lima tahun berturut-turut di
posisi pertama dalam boy grup terpopuler yang dirilis oleh Korean
Business Research Institute.

Persoalan dalam kesehatan mental yang terjadi dalam ruang
lingkup fandom ARMY

Kepopuleran fenomena K-Pop banyak mempengaruhi dinamika
psikologis para penggemarnya, baik secara negatif maupun positif. Hal
ini berlaku bagi seluruh fandom K-Pop yang ada di Indonesia.
Dinamika psikologis atau psikis dapat diartikan sebagai sebuah
kemampuan yang ada pada setiap diri manusia yang memengaruhi hal
mental atau psikisnya untuk terus-menerus berkembang beserta
perubahan yang terjadi dalam pikiran, perasaan, maupun tingkah
lakunya. Dalam dunia penggemar tentu saja tidak asing dengan istilah
fanatik atau fanatisme. Fanatisme ini merupakan bentuk sikap yang
dihasilkan oleh hubungan parasosial yang terlalu berlebihan (abnormal)
lalu akhirnya menimbulkan sikap obsesi dengan satu atau lebih
selebriti. Menurut riset yang dilakukan oleh Maltby beberapa penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi level dari sikap fanatisme maka
semakin buruk level dari kesehatan mental seorang individu (Putri &
Nuryanti, 2023).

Sikap yang menunjukkan hubungan fanatisme (obsesi berlebihan)
dengan kesehatan mental terjadi pada anggota penggemar ialah
penggemar memandang idola adalah figur atau wujud peran yang
mereka jadikan pedoman setiap hal dalam kehidupan sehari-hari
mereka, dengan mengimitasi selebriti yang disukai secara tidak sadar,

melakukan hal aktivitas atau kegiatan yang terbilang tidak baik
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dilakukan untuk selebriti yang disukai sampai ketaraf yang ekstrem.
Dalam penelitian dari Junita (2020) menunjukkan hasil yang sama pada
komunitas BTS ARMY Indonesia, dimana adanya hubungan bersifat
posotif antara obsesi atau fanatisme dengan kesehatan mental.
Fenomena parasocial relationship yang berlebihan juga ditemukan
pada delapan remaja ARMY India, mereka dilarikan ke rumah sakit
karena obsesi kepada BTS. Menurut artikel media berita Laros Media
Minggu, 17 Juli tahun 2022, delapan remaja dirawat di unit rawat psikis
RS Shelby selama waktu sepuluh hari karena delapan remaja tersebut
tampaknya mendengarkan lagu BTS selama 8 sampai 10 jam dalam
sehari hingga mereka sampai mengunci diri di dalam kamar, menolak
makan, mengalami tidur dengan tidak nyenyak dan menghabiskan
seluruh waktu mereka dengan ponsel atau laptop untuk melihat BTS.
Selain itu juga, orang tua mereka mengatakan bahwa anak-anak mereka
mengambil uang tanpa izin, uang tersebut digunakan untuk membeli
pakaian-pakaian dan macam-macam aksesoris mahal yang mirip
dengan yang dikenakan member-member BTS, bahkan diperkirakan
menyusun rencana kabur ke Korea Selatan untuk menikahi salah satu
anggota BTS.

Persoalan kesehatan mental di kalangan ARMY juga ditemukan
pada postingan Twitter pada akun official BTS yang diunggah oleh
Suga (Min Yoongi). Postingan tersebut berupa foto pemandangan

dengan cahaya matahari yang indah, berikut postingan Suga tersebut.
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Gambar 1.3 Postingan Twitter yang diunggah Suga

< Posting
.. WErALACH & Mengikuti
@BTS_twt

Sh= & HAUCH by suga
Diterjemahkan dari Korea oleh Google

Langitnya keren sekali oleh suga

17:44 - O5 Sep 19

736rb Posting ulang 49rb Kutipan 1,9jt Suka

121rb Markah

Sumber : Tangkapan layar oleh peneliti

Walaupun postingan tersebut diunggah Suga pada 5 September
2019, tetapi masih banyak ARMY yang berkomentar pada tahun ini.
Komentar dalam postingan Twitter yang diunggah Suga banyak berisi
keluhan yang mengandung tentang kesehatan mental yang sedang

dialami dan keluhan tentang masa sulit yang sedang dialami. Berikut

beberapa postingan tersebut.

Gambar 1.4 Komentar ARMY pada postingan yang diunggah

Suga
D - i
Membalas @ W

Yoon capek banget rasanya padahal ini masih awal
tahun tapi udah secape ini, pengen nangis yoon
tapi gabisa, aku udah mencoba untuk bahagia tapi
percuma. Mending mati aja yoon, menghilang dari
semesta. cape di dunia, cape sama semua hal, aku
ga sekuat itu yoon

(@] ) (V) il 36 <3
N i

Membalas @BTS_twt

Gk tau ini gw lagi di fase apa, gw ngerasa butuh
tempat cerita tapi bingung mau cerita ke siapa.
Atau ke psikolog aja ya. Yoongi, gw masih pengen
bebas, gw masih pengen sendiri dulu, nikmatin
masa muda gw. Gw pengen bahagiain diri gw
sendiri. Gw harus apa. Gw harus gimana yoongi

(=) n 1 il 18 £

+2 hari
Membalas @BTS twt

Mas,aku berkali kali bilang pengen nyerah pengen
nyerah @ bukannya aku nyerah malah dikasih
sakit yang aku harus berjuang sendiri (aku gamau
keluarga atau siapapun tau) kalaupun hasil nanti
diharuskan op pun aku akan masuk dan keluar RS
diam diam G

o1 n () ihi 42 <

2 hari
Membala:

TS twt

halo, aku kesini lagi

life's been so hard lately but i gotta survive right?
wanna know smth, kak gi?

i promise my self to live my life this year but then i
realize i couldn't do it even when its still the sec
month

will | be able to feel alive and accomplish my
promise? :(

(=} © o W 31 2

I - ol

Membalas @BTS twt

Yoongi aku takut apa aku bisa ya aku mau nyerah
rasanya

“ <o a2 <
1 hari

Membalas @BTS twt

Yoon,, aku capek ma anxiety ini. Aku pgn hidup

normal tnpa cemas kya dlu Ig&, semangatin aku

terus ya Yoon n semoga anxiety aku ini cpet

sembuh n hilang dri hidup aku, aamiinJ¢.

(@] n 1 17 L
G 07 Dcs 23

Membalas @BTS twt

Kaaa hari ini aku kambuh, tapi aman cuma 30
menit aja & haluin kamu mah bahagia aku wkwk
tapi halusinasi beneran? Gak dulu & cape banget

“

®) ! Q2 ih14.069 g
24 Jan
Membalas @BTS twt

gi aku balik lagi® gi why my life so tired? i'm really
tired this time, semuanya terlalu sulit buat aku
huhuhu rasanya pengen nyerah aja

(@) n Q12 hitse &
[ BOW

Membalas @BTS twt

Mau mati yoongj, aku gapemah ngomong ini. Tpi
hari ini ternyata aku pengen bgt mati yoongi.
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Pada gambar 1.4 merupakan beberapa komentar ARMY pada
postingan yang diunggah oleh Suga yang berisi ungkapan sakit yang
diderita, rasa lelah, putus asa, dan anxiety. Dijelaskan oleh pendapatnya
Primananda tanda-tanda seorang individu mengalami gangguan dalam
kesehatan mentalnya ialah yaitu seringnya merasa sedih, takut atau
khawatir yang berlebihan, perasaan bersalah berkepanjangan terhadap
suatu hal, perubahan suasana perasaan atau suasana hati yang drastis,
kelelahan yang terus-menerus, energi mudah mengalami penururan,
atau menghadapi persoalan dalam tidur, ketidakpandaian untuk
menghadapi stres atau persoalan kehidupan, sering merasa perasaan tak
berdaya atau pesimis, berpikir untuk membunuh diri sendiri. Lalu
pengertian menurut Primananda penyakit mental (mental illness/mental
disorder), atau dikatakan juga dengan gangguan mental atau jiwa, yaitu
keadaan kesehatan yang memberikan pengaruh pada pikiran,
emosional, sebuah sikap, suasana hati, atau kombinasi semuanya,
berlangsung sesekali atau terjadi dalam waktu yang lama (kronis).

Selain daripada itu, peneliti melakukan pra-riset pada tanggal 10
Maret 2024 kepada anggota grup mengenai kesehatan mental yang
dimiliki. Peneliti mendapatkan jawaban pra-riset dari 32 orang anggota
grup dengan pertanyaan menyangkut kesehatan mental. Jumlah ini
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono dimana

minimal ukuran sampel ialah 30 sampai 500 sampel.
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Gambar 1.5 Data Pra-Riset Mengenai Cemas Berlebihan

Pernahkah Anda merasa dipengaruhi oleh perasaan cemas yang berlebihan?

32 jawaban

® va
@ Tidak

Sumber: Data pra-riset yang dilakukan peneliti pada 10 Maret 2024

Berdasarkan hasil dari pra-riset pada gambar 1.5 yang dilakukan
pada tanggal 10 Maret 2024 dengan memanfaatkan Google Form pada
32 responden, didapatkan hasil yaitu 27 orang atau 84,4% yang
menjawab bahwa pernah merasa dipengaruhi oleh perasaan cemas yang
berlebihan dan 5 orang atau 15,6% yang menjawab tidak pernah merasa
dipengaruhi oleh perasaan cemas yang berlebihan. Responden dalam
pra-riset ini berasal dari macam-macam kalangan usia, mulai dari 12
tahun sampai 21 tahun atau lebih. Berdasarkan hasil pra-riset tersebut
anggota grup WA BTS World memiliki kecemasan yang berlebihan,
yang merupakan salah satu tanda apakah seorang individu memiliki
kesehatan mental yang baik atau tidak. Kemudian peneliti juga

memberikan pertanyaan lain yaitu sebagai berikut:

Gambar 1.6 Data Pra-Riset Mengenai Lelah Emosional

Pernahkah Anda mengalami kelelahan secara emosional?

32 jawaban

® vYa
@ Tidak

100%

Sumber: Data pra-riset yang dilakukan peneliti pada 10 Maret 2024
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Berdasarkan hasil dari data pra-riset yang peneliti lakukan pada
gambar 1.6 yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2024 dengan
memanfaatkan Google Form pada 32 responden, didapatkan hasil yaitu
32 orang atau 100% menjawab pernah mengalami kelelahan emosional.
Hasil ini juga merupakan tanda apakah seorang memiliki kesehatan
mental yang baik atau tidak serta kedua hasil pra-riset ini juga
mendukung alasan penelitian yang peneliti lakukan menyangkut

tentang kesehatan mental ARMY di grup WA BTS World.

Dari beberapa alasan yang telah dipaparkan diatas peneliti melihat bahwa
fandom K-Pop ARMY merupakan fandom K-Pop yang sukses merebahkan diri
di Indonesia lewat media sosial akibat globalisasi yang terjadi. Dalam
kehidupan fandom ARMY, tentu akan mengalami parasocial relationship yang
juga tidak dapat dipisahkan dengan komunikasi interpersonal antar penggemar
serta kesehatan mental yang dimiliki penggemar. Parasocial relationship yang
parah akan menghadirkan kesehatan mental yang tidak baik lewat prilaku-
prilaku ekstrem yang ditujukan oleh idolanya sampai seorang penggemar
depresi serta bunuh diri. Maka dari hal tersebut, peneliti melakukan penelitian
ini untuk melihat seberapa berpengaruhnya komunikasi interpersonal dan
parasocial relationship terhadap kesehatan mental, sehingga peneliti akhirnya
merumuskan penelitian yang berjudul “PENGARUH KOMUNIKASI
INTERPERSONAL DAN PARASOCIAL RELATIONSHIP TERHADAP
KESEHATAN MENTAL PENGGEMAR K-POP (STUDI PADA
FANDOM ARMY DI GRUP WHATSAPP “BTS WORLD”)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan fenomena/gejala dan latar belakang, sehingga mampu
didapatkan rumusan masalah dalam studi ini ialah:
1. Apakah terdapat dampak parsial antara komunikasi interpersonal
terhadap kesehatan mental pada fandom ARMY di Grup Whatsapp BTS
World ?
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2. Apakah terdapat pengaruh parsial antara parasosial relationship
terhadap kesehatan mental pada fandom ARMY di Grup Whatsapp BTS
World?

3. Apakah terdapat dampak simultan antara komunikasi interpersonal dan
parasocial relationship terhadap kesehatan mental pada fandom ARMY
di Grup Whatsapp BTS World?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari pemaparan fenomena/gejala, latar belakang dan rumusan masalah,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji serta menjelaskan pengaruh parsial antara komunikasi
interpersonal terhadap kesehatan mental pada fandom ARMY di Grup
Whatsapp BTS World.

2. Untuk menguji serta menjelaskan pengaruh parsial antara parasosial
relationship terhadap kesehatan mental pada fandom ARMY di Grup
Whatsapp BTS World.

3. Untuk menguji serta menjelaskan pengaruh simultan antara komunikasi
interpersonal dan parasocial relationship terhadap kesehatan mental

pada fandom ARMY di Grup Whatsapp BTS World.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis studi ini diinginkan mampu menjadi salah satu
jembatan bagi pengembangan ilmu serta menjadi kontribusi pemikiran
mengenai bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal dan
parasocial relationship terhadap kesehatan mental pada fandom
ARMY di grup Whatsapp BTS World. Sementara itu, studi ini
diinginkan mampu menjadi referensi bagi penelitian berikutnya dengan
materi yang serupa dalam bidang ilmu komunikasi terutama
komunikasi interpersonal, parasocial relationship, dan kesehatan

mental.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis studi ini diinginkan bisa menyajikan manfaat
informasi untuk solusi dalam pemecahan masalah dalam komunikasi
interpersonal, parasocial relationship, dan kesehatan mental terutama
untuk pada fandom ARMY di grup Whatsapp “BTS World”. Selain itu,
penelitian ini juga membantu untuk menjelaskan serta memaparkan
bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal dan parasocial

relationship terhadap kesehatan mental.
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